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Hamf)ir setiap hari berinteraksi dengan pemulung, pelapak®tukang sortir, soefmpahﬂ
pegawai TPST Bantargebang, TPA Sumurbatu, wargg,f.aanilainnya. Dari pergumulan ‘adyokasi:
menghasilkan ribuan tulisan ilmiah, popular, dan lainrflya. Bantargebang mgﬁ‘ad
A,§gvs‘iall ekonomi, kemanusiaan, hak asasi manusia dan }inglgungag hidup. Pejall_nall g(\l‘\,f‘(&asi —
: % tersebut ditulis dalam buku “JALAN TERJAL ADVO‘I_'(ASI PENGELOLA*ATN S’AMPAH :
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PERMASALAHAN KEMISKINAN, KEBODOHAN DAN

KETERBELAKANGAN PEMULUNG SUDAH
DISAMPAIKAN KE BERBAGAI PIHAK: DARI
PEMERINTAH LOKAL HINGGA PUSAT

Pengelolaan Sampah Perlu Payung Hukum i

]AKARTA, KOMPAS — Pe-
ngelolaan sampah di berbagai
daerah di Tanah Air masih be-
lum optimal.-Ini-lantaran ren-
dahnya tingkat kesadaran dan
pengetahuan jajaran birokrasi
dan kalangan pelaku usaha da-

lam mengelola sampah. Untuk -

itu, perlu segera disusun payung

hukum nasional yang mengatur

persampahan lintas daerah.
Demikian benang merah dia-
log  nasional . dengan tema
"Mencari = Solusi Pengelolaan
Sampah di Indonesia” di Jakar-
“ta; Sabtu (4/6).
. -Menteri- Negara Lingkungan
Hidup Rachmat Witoelar, dalam
sambutannya, memaparkan pe-
ngelolaan sampah perlu ada
- pendekatar secara menyeluruh.
Salah satunya, dengan menyu-
sun payung hukum, yakni un-
" dang-undang yang mengatur
persampahan. Jika aspek per-
undang-undangan yang.menja-
di payung hukum ini ditunda
- .pembahasannya, penyelesaian
persoalan sampah dikhawatir-
kan kembali ditangani dengan
pendekatan parsial dan reaktif.
_ ' Pembenahan institusi, teruta-
ma di tingkatlokal dan regional,
harus segera dilakukan. Peme-
rintah daerah di tingkat kota
dan kabupaten, lanjut Rachmat,
seringkali memikul beban yang
tumpang tindih, baik sebagai
pelaksana, - perencana, dan
pengawas. Olehkarenaim per-
lu ada upaya revitalisasi dan
reposisi ke]embagaan di dae-
rah.

Di tingkat reglonal sepem di

kawasan megapolitan Jakarta,
Bogor, Depolky Tangerang, Be-
kasi (Jabodetabek) dan Ban-
dung, perlu ada kebijakan na-

Rachmat Witoelar

'sxonal yang memayungx kepen-- .

tingan lintas "kabupaten/kota
maupun lintas provinsi dalam

‘konteks kerja sama di bidang
pengelolaan sampah. "Ini bu-.

kan hanya dalam penanganan
konflik, tapi juga pembiayaan
investasi dan operasional seper-
ti pembangunan tempat pem-

- buangan sampah regional,” ujar

Rachmat.

Perlu badan permanen

Direktur Pusat Industri Daur
Ulang Sampah dan Zero Waste
Indonesia, Bagong Suyotfo, me-
nambahkan bahwa pengelolaan
sampah kota perlu suatu insti-

‘tusi atau badan yang memiliki

otoritas permanen dan pench
secara nasional dan bertang-
gung jawab pada Presiden. "Pi-
hak-pihak - yang -menjalankan
program daur ulang hendaknya
mendapat dukungan keuangan,

kemudahan mempemleh kredit,

dan akses pasar,” ungkapnya.
Bagong Suyoto menilai; ke-

I canaan

z

lemahan mendasar dari peren
yang terjadi di kota-kota besar

adalah pemahaman terhadap’

pengelolaan sampah yang ma-
sih setengah-setengah, dipaha-
mi sebatas proyek, dan dija-
dikan komoditas politik.

. "Pengelolaan sampah bukan’

semata-mata  mengandalkan
teknologi canggih, tetapi juga
harus melihat kondisi lingkung-
an alam, sosial dan budaya,”
ujar Bagong. Pelibatan masya-
rakat dan'pihak yang berke-
pentingan lainnya bukan hanya
pada tahap perencanaan, me-
lainkan juga-dalam implemen-
tasi dan-evaluasi agar keber-

adaan _tempat pembuangan

sampah akhir diterima oleh
warga sekitarnya. .

- Ketiadaan payung hukum se-
cara nasional juga memicu pe-
nyelesaian konflik kepentingan
pengelolaan sampah antara dua
daerah atau lebih secara se-

rampangan atau meminta pe-

tunjuk pada instansi di atasnya.

"Tidak adanya payung hukum

membuat hampir tiap ‘‘orang

‘membuang sampah sembarang-

an karena tidak ada -sanksi
tegas ” kata Bagong menam-
bahkan. - -
‘Sementara itu, Sarwono Ku-
sumaatmadja—anggota Dewan
Perwakilan Daerah (DPD) DKI

Jakarta—menyatakan, - di era

otonomi daerah pengelolaan
sampah juga harus melibatkan
pemerintah . daerah. ' - Untuk

- mempercepat  penerbitan pa-
yung hukum penanganan sam- |
pah, pihaknya siap membentuk !
tim kerja yang terdiri atas para °

-anggota DPD di berbagai dae-:*

rah di Tanah Air. (EVY) -

1

selolaan. sampah |
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BAGONG SUYOTO

munnwun lmﬂll!lm I'EIUELGLIM MAII INDA

Penjsiotazn sampah Indomesia dalam belengge sangat kusl Permasalahanms complicaied dan namd. dari atas hinggs
bawal akiist tererat paradigma: Kerpal-Anghut-Suarg, Sampah dari sumber bingisa TPA/TPST lak tepdali dan franya

k tacbuka fopen dwmoing menjad| ganmg: . Sebaginn gomate ssmpah ity loagsor memakan
korbiam nyzma dan harta bends. Sistes yang di leh LU No. 18/2008 tenting Peagelolasn Sampah.

Betengyiu semakia kust kelka ssmpah impor dan b:m negm mamharum Indenesia. Sampah mpor t:nndikau
B3 begiu berkuasa. D ek dihkas sekall: bah

slmuh impot dibuang ummm pekarangan kasong, sawsh. DAS, bahksn yang parsh difsmuban “kuburss-kuburan
sampsh impec’, sebagain dibskar di 2am tesbukas dan bahan bakar massh masshansn sebugat modus menghilangan
jefak.

ey hoadisi TPA apieye-ditmoing sangst bunsk, [orck, bay. peseh belatung dan labat. /mageenya sangat bund dan
merandahkan martabal manusia. Maycrilas kabupsten/kots di Indonssia musid cinta TPA ope cmpuing padaial
peradaban dusia makin maja, modem, canygih dan Gts pads eghungan bersih dan sehat. Penyskil apa yang sedsag
menghinggaps pars kepala deecahitu?

Permasalshan memsambkan hetika pembesagan sampah di pekarangan kosonis, Irigasi, pinggic jalan, DAS dan badan
sungsl tumbuh bk jamur di musim hujan. Sepaekah sungai dl wilsrah Jabodetabek dipenuhi sampah kediks hujsn turua
Berbagal jenis sampah il bermsars i pesiir pdi palsa barw dan fainnys mengambang di laut Kases Kali Clsadans
Tangeraog. Kali CBL Kab Behas| kan postoh nysta hits sedang mesuss sangal dae slsm bagshan “menufu
bar hin akhir di bumi . Moramz dan kebaikan hits zagcla ol savpah padat dan Gair menuju lsutan lepas.

imass il sk h secar unbs

Pemernlah pasal bebecaps h kb fhots da lembsgs han berupara
tersebut, juga melakub dan fow sebags bagian ghar kejahatan
i ek praitel TPA iegal, aoes ok dlLS: rants
belenw ha;lu lumhlwu kmng Buluh heberansan, hecepatan, kesungguhan, snggaran, infrastuklur, teknolog,
b ng cham warkt ihuks beinggu tessebut.

"BLUWENG”:
MENCARI MESIAS

Judul buky ini adalah ‘ﬂlweng Mencasi Mesias di Tengah Gumangan Ssmpah®. Slowedg menpahan istilah
Toks! yesng di da khir (TPA} sampah Bantar Gebang, Bekasi.
Makna lugas dari istilsh Moweny sdslsh pusing tjuh keliling stau masesia dalam kondisi sedang bestu. Buky ini
lebih banysk mesgulas sisi-sisi lain kehidupsa pemulung dan penduduk sebitar TPA Bantar Gebang, yasg
b Al K ikro dsn makso dil ;.

L v i

Demessi sosio hatural, ekenomi, religius, kepslingn {kagsiban), biologls, kesehatan dan Enghungan yasg
begsirat dafam wraisn-ursisn akan dapat membuka mats sames orang, Disini ads pesespuan pemulung, kuli sobek
plastik kresek, sorir plastik dan seterusnya. Sekain itu psheqaan domestik, perempusn lokal mengamam kerjinan
bambe, mengeshals kambing. Jugs ada ansh-anak tejebak dalam gunungan ssmpah. Mereka barkags membanty
mencsel nsfish orang lwanys yang eishin.

Keluargs pemubamg hidup datam gabuk-gabuk Kasdos, triplek bekss, harung bodol nss bumvsh dan mskan
dengan meny adanya, termasuk “msian sampal”. Mersia hidup démgan sanitssi buruk, tanpa air barsih, tanpa
MCK lapak. Kemiskinan dam pendertaan meekat dslam hidup sehari-sari, Dalsm bidup samakin susah merehs
mencai Sang Mesiss, dewa penyelasnat yaag dapat mengsaghat nasibays dai gunungss ssapeh. Merska déagan
tezamat sussh, pada sustu titik ledenty menemukan mesias sejsti. Masias ity adalsh manusia, pemimpin yang
memiliki akhlsk mulls dan adi. Manusis yang P itaan rakyst kesehatan,
linghangan hidup dan hak asasi manusia (HAMY.

Besbagai kasus persoslan sampsh di sajumlah daersh & Indonesia, kasus Jakarta, Bogor, Depok. Tasgerang,
Bekasi ), temasel mesibsh TPA Leunigajsh dan TPA Bastar Gebang, batma persoslan ini
tidak bisa hanya disershkan Izpad: daersh maslng-muu Te!apl harus ditangani secara terpadu, kolaboratif

il berbagai statabal jadi prioritas utama nasional.

Lamghah efekif sebagsi pl}alm dasar. Pertms, diperkhan regalasl yang dilalankan Secara senus. Kedus,
adanya gebrakan dar Presiden Rl dan duk komitsen para petingf i. Dalam sussans mendess
jangka pandek, Presiden harus mentl:plan opsi atau stralegi pensmganan sampah yang jalas. Kabgy, mempusun
Remcans Mhsi (dctino Plav) Pemgelolaan Sampsh sacara Nasional untuk janghs 6 - 10 tahun ke depan. Pempusunan
Remcana Aksi tersebut hanss hetl Dan, dalam imp lu adanya manitoring dan
Teview yang batst d oarly Kk hukum yang tgas.




BAGONG SUYOTO

Buku inl sebagai bentuk penghargaan terhadap jasa dan kerjasama yang erat dengan para A )
pemulung dl sejumlah tempat pemboangan akhir (TPA) sampah di Indonesia. Penulis membuat ‘ ! D i ) peran ihenthan, kemadan o K anla wigyah dan d bidcnesa

dokumen bersejarah bertajuk: "JEJAK LASKAR PEMULUNG™. Merupakan jejak langkah anggota . . N o Y A A Perberasan Soaiel Berskal Besar |PSEB). Danp adis b 81 Covid-13 renga

Laskar Pemulung darl kuron waktu panjang, 2000-an hingga 2003, naskah direvis Desember : ! \ ; . o ¢ lajem 30-50%.

2009 dan tevakhir 2023. | q ) ; A ahun. Nyars §
Warna kehldupan para pelaku diulas totalitas mulaf dari usia bella hingga renta. Drama . ’

kehidupan kaum pemulung di tengah-tengah kemickinan, kebodohan, keterbelakang serta ; : ? ! | \ ZOWY

struktur kek dan masyarakat yang menindas menjadi point penting  yang disoroti secara ¥ RN ; . =7 8

tajam dan rinel. Mereka terus berjuang ingln Jepas darl keeangkeng, selanjutnya bebas dan : : 2 ; . & D : palony 10-1

mandir] tetapl tidaklah mudah! Karena posisi pemulung yang tidak berdaya (powerdess). : G P bunitinya diPHK. Beb
Dengan erpatl dalam dan biarkan hubungan homopilik betl penulls ; . L 2 2 k e

berinteraks! dengan kehldupan mereka secara total. Penulis menempatkan mereka dalam derajat

yang tinggl, membesarkan hatinya, bahwa mereka telah b duksl, faatk

kembali dan daur ulang sampah, baglan dari kerja 3R (reduce, reuse, recyele).

Stapa yang mau membersihkan “kotoean penuh najls” orang-orang kaya kota? Meveka, ovang-
arang kota tak peduli dengan kotoran penuh najls dan bau, slsa aktivitas mereka yang disebut
sampah. Kotoran pevuh dengan benih penyakit, dan benda-benda tajam berkarvat dengan
ancaman tetanus.  Pemulung bertindak nyata dan hampir seluruly hidupnya diabdikan untuk
mengelola sampah. Peran dan jasanya sangat besar bagi negerd ini.

-~ By
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PERTANYA BERSAR YANG SULIT DIJAWAB

SISIEMIERSBIORIARRIDAN RENIIE PENGELOLAAN SAMPAH (SEKTOR
INFORMAL) DI BANTARGEBANG SULIT MENCIPTAKAN KESEJAHTERAAN
PEMULUNG

PEMUILUNG [HANVA JADI AT PRODUSH BAN (UL YRz IEN7

SEMAKIN"SULIT DAN.TERLILIT HUTANG PENUH RENTE

A - TR
KEGIATAN PENGELOLAAI\?I!SAmH DI BANTARGEBANG MURNI BERSIFAT
BISNIS, MULAI DARI MENGAIS SAMPAH, SORTIR, BONGKAR MUAT,
PENCACAHAN PLASTIK HINGGA PABRIK DAUR ULANG UPAH KERJA
DITENTUKAN OLEH PARA BOS DAN REMUBUNG RUNYAYDAYARTAWAR.

BAGAIMANA MENINGKATKAN TARAF HIDUP PEMULUNG AGAR HIDUP
SEJAHTERA?
SUDAHKAH KITA PUNYA MODELNYA?
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TPST BANTARGEBANG LONGSOR
MENELAN 3 KORBAN NYAWA PADA 2006

BAGONG SUYOTO

Buku yang ditulis ini merspakan hasil iwestigasi langsung, dan bagian kedl dad pengalaman lapangan sejak
tahun 2000-an hingga 2010-an. Tulisan inéi mencenminkan keprihatinan mendalam penulis atas kemelut dunis
persampahan di indosesia yang tidak kunjung usal. Padahal barbagai program penanganan, pengoiahan sampah
ditakukan berbagai lembaga pemerintah dan pervsahaan Swasta.

Samgah longsor menjadi Su ulama, dan sampah longsor ity membawa korbans manusia. Kases sampah fongsor
terjack di TPA Leuwigajah Kota Cimahi menetan ratusan nyawa dan tempat tinggal tahun 2005, TPS Lembah Ampera
Kabupaten Bandung menewaskan bebarapa orang, dan yang terbary TPA Bantar Gebang loasgor menewaskan 4 nyawa
dan lainnya luka-luka tahup 2006. Semua ity akibat kesalahan dan kecorobohan manusia, para pengelola TPA tidak
mentaati standar operasional prosedur (SOP) atas ketentsan-ketentuan yang beraks secara nasional dan
Intemasional, meskipun mereka mengiiaion menerapkan sistem saalay LoV, kenyataannya 1elap saja menerapkan
open dumping. Perscalan sampah yang dianggap sepeie hanya membuahkan tragedi menyayat hat.

Pengalaman pahit itu hendaknya menjadi bahan peiajaran berhargs dan tetap menjadi bagian sejarah
pangeiolaan sampah di Indonesia. Makna sejarab inl adaliah ingatlah peristima-peristiwanya, ambifak hikmahnya.
Mulallah membenahi koadisi burulk tersebut, mudsi aksi positip: TPA Bantar Gebang menuju mscovery estale. Pencitraan
yang baik harus dimulad dari Bamtar Gebang




A. PERMASALAHAN TPST BANTARGEBANG
1. Luas TPST Bantargebang 108 menjadi 110,5 hektar (meliputi

2
wilayah Kelurahan Cikiwul, Ciketingudik dan Sumurbatu it f
2. Dioperasikan tahun 1989 %li:%’%i%f E :
3. Milik Pemerintah Provinsi DKI Jakarta %;E;:;ﬁ.;—:—% §
4. Sampah yang dikirim ke TPST sebanyak 7.500-7.800 =1
ton/hari, ketika banjir mencapai 12.000 ton/hari. e g v A
5. Punya berbagai teknologi pengolahan sampah, tingkat e o B B

reduksi 15-20%. i

6. Pada 1990-an jumlah pemulung ratusan orang pindahan dari ===
Cakung Cilicing Jakarta, karena sampah yang dibuang 4
sampai 10 truk. Dalam perjalanan waktu terus bertambah,
tahun 2000-an sudah mencapai 5.000 pemulung.

7. Tahun 2015/2016 jumlah pemulung 7.000 - 8.000 orang
dari berbagai daerah di Indonesia (muncul gubuk-gubuk
kumuh).

8. Leachate belum terkelola dengan baik, sebagian masuk kali.




B. PERMASALAHAN SAMPAH KOTA BEKASI S

Terkubur Sampah

foeg

Bagong Suyoto
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PERUBAHAN HARGA TANAH DI SEKITAR TPST BANTAGEBANG 1985-2026
TAHUN ____HARGATANAHW/M2 | __ _____________KETERANGAN

1985-1989 300-500 Pembabasan lahan untuk rencana Pembangunan TPST
Bantargebang. Tanah bekas galian, sawah, lahan darat. dan
lainnya

1990-1995 2.000-2.500 Harga tanah masih murah

1996-2000 25.000-50.000 Mulai banyak pendatang, terutama pemulung di sekitar TPST
Bantargebang. Dampaknya harga tanah naik

2001-2016 250.000-500.000 Tumbuhnya gubuk-gubuk pemulung dan perlapakan sampah

2017-2021 700.000-1.000.000 Pembangunan IPLT dan TPA Sumurbatu dan Pembangunan
pabrik-pabrik daur ulang

1.200.000-2.500.000 Pembangunan perusahaan pengolahan limbah industri/B3,
pabrik daur ulang, pergudangan, workshop, toko material,
perluasan TPST Bantargebang dan TPA Sumurbatu.

Sumber: Penggalian data lapangan dilakukan sejak tahun 1999 (KPNas/APPI, Bagong Suyoto)
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C. JUMLAH PEMULUNG DAN PELAPAK DI BANTA
DAN BURANGKENG

TPST Bantargebang

TPA Sumurbatu

TPA Burangkeng

Sekitar TPST Bantargebang dan

TPA Sumurbatu

Sekitar TPA Burangkeng

Sumber: Data primer, KPNas/APPI, 29 November 2025. Data tersebut perlu diverifikasi, selanjutnya
dilakukan survey dan pemutakiran.

Baéoﬁg Suyoto
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m D PROFIL PEMULUNG (BUKU PROTET KEHIDUPAN PEMULUNG, 2015)

-~ No

Pemulung Lokal

Pemulung Pendatang

Penduduk lokal Kelurahan Sumurbatu, Ciketingudik,
Cikiwul, Bantargebang, Pedurenan Kota Bekasi, Desa
Tamanrahayu, Desa Burangkeng Kabupaten Bekasi

Berasal dari Medan, Padang, Palembang, Lampung,
Banten, Babelan, Karawang, Subang, Indramayu,

Palimanan, Cirebon, Brebes, Tegal, Pemalang, Solo,
Semarang, Surabaya, Pasuruan, Malang, Madura, dll

Status kependudukan: legal standing-nya jelas memilik
KTP, KK, rekening Listrik, SPPT/PBB, rekening uang bau,
dll

Status kependudukan asal daerah dan ada yang tidak
punya KTP/KK

Sebagian mengais merupakan pekerjaan utama dan
pekerjaan sambilan

Mengais sampah merupakan pekerjaan utama,
menetap dan Sebagian menikah dengan penduduk
lokal

Dalam menejemen pemulung berstatus sebagai pelapak

Pemulung pendatang ada yang bersifat musiman,
setelah bercocok tanam dan akan panen kembali ke
kampung

Tinggal berbaur denga komunitas/penduduk lokal

Tinggal berbaur dengn pemukiman komunitas
pemulung dan pelapak kecil

Kondisi bangunan permanen dan semi-permanen, rata-
rata di atas tanah sendiri, karena mendapat warisan
orang tua

Kondisinya berupa gubuk-gubuk berjajar, kumuh,
sanitasi buruk, rata-rata di tanah yang disewakan para
bos pemulung/pelapak. Atau menyewa sendiri pada
pemilik tanah dan membuat gubuk sendiri

Mendapat uang bau Rp 400 ribu/KK/bulan

Tidak mendapat uang bau

Sebagian pemukiman bersih, mendapat air bersih dari
sumur dalam bantuan Pemprov DKI Jakarta

Tidak mendapat bantuan air bersih dari sumur dalam
(artesis)

Berobat gratis ke Puskesmas dan rumah sakit rujukan

Berobat berbayar pada dokter atau tenaga medis
sekitar

: Sumber: Data primer, KPNas/APPI, 29 November 2025., dilakukan pemutakiran data.



Bahwa semua tindakan pemulung rasional perdefinisi “ekonomis” dan model ekonomi semua bagi perilaku.
Sebagaimana Talcott Parsons, Robert K. Merton, Peter M. Blau (sosiolog terkemuka) percaya, bahwa setiap
orang mencapai tujuan secara rasional tetapi tujuan-tujuan itu dirintangi oleh berbagai kendala dalam struktur
sosial. Sebagaimana yang kita lihat, kekuasaan adalah suatu fenomena yang harus mendapat pertimbangan
khusus. Orang bebas memilih tujuan-tujuan mereka, tetapi hanya diantara alternatif-alternatif yang telah
ditentukan secara struktural. Artinya struktur kekuasaan sangat menentukan keberadaan pemulung. (Tri

Bangun L Sony & Bagong Suyoto, 2008; Bagong Suyoto, 2015)

Amir Sodikin dan Khairina wartawan Harian Kompas (10 Septembert 2006) mengutip pernyataan penulis,
mereka (pemulung) sebenarnya hidup dalam kemiskinan struktural karena berada dalam dasar rantai bisnis
sampah. Pemulung tidak independen menentukan harga, bahkan untuk memilih pembeli yang lebih baik pun
tak bisa. Mereka harus menyetor kepada bos. Jika sampah campuran atau gabrugan di pasaran Rp 700 per
kilogram jika disetor ke bos hanya Rp 500 per kg. Selisih harga sebagai kompensasi pembiayaan, mulai dari

gubuk, listrik, air, beras, jajan tiap hari, hingga pinjaman menyekolahkan anak. (Ibid)



Hubungan-hubungan antara pemulung dan bos mencakup kaidah-kaidah dalam hubungan patron and client
dalam konteks sosiologis. Tidak bisa hanya dipahami sebagai hubungan kerja (impersonal) antara anak
buah dan bos dalam konteks ekonomi, melainkan ada aspek perlindungan dan keamanan, bahkan serigkali
menyentuh aspek kekerabatan, aspek religius, dsb. Hubungan patron-client dijelaskan Joseph Errington

dalam Tri Bangun L Sony dan Bagong Suyoto (2008) berikut.

Patrony/client relations were conceptualized and idealized in terms so general as to be applicable to
any social relation involving superior and inferior: "the relationship between servant and master is not
impersonal; it is rather a personal and close ties of mutual respect and responsibility. Ideally it is
modeled after the care and love of family ties" .

Artinya, hubungan-hubungan patron-client dikonsepsikan dan diidealkan ke dalam istilah yang umumnya
diaplikasikan pada hubungan sosial melibatkan pihak si lemah dan si kuat: “hubungan antara kawula dan
gusti bukan sekadar impersonal semata; hubungan ini merupakan suatu hubungan yang lebih personal
saling tanggap dan tanggung jawab. Agaknya hubungan ini dicirikan adanya perhatian dan cinta mirip

keluarga”.

J. Joseph Errington, “Self and Sefl-Conduct Among the Javanese ‘Priyayi Elite’”, American Ethnologist 11 (2), 1984, hal. 2777. Juga lihat
Pierre Brocheux, “Moral Economy or Political Economy? The Peasants are Always Rational”, Journal of Asian Studies, Vol. XLII, Number
4, August 1983, hal. 793.



" . Studi dilakukan Januari 2023 sampai Januari 2026 ditemukan

X1 [ il sejumlah permasalahan yang dihadapi pemulung, pelapak, pemilah dan
”‘*‘;,“-:‘ m;,,”‘}@ i E,wm »w .. pekerja pencacahan plastik di sekitar TPST Bantargebang dan TPA
(4 Vs i 4™ « \ Sumurbatu, diantaranya:
i £ / = Mereka bekerja di tempat rawan penyakit, benda keras

(paku, kawat, beling, jarum suntik, tusuk sate), zona
TPST/TPA rawan longsor. Paling mengerikan Sampah
Longsor.

Mereka tinggal di gubuk-gubuk kumuh, bau bacin dan
sanitasi buruk di lingkungan tercemar menggambarkan kondisi
kemiskikan dan keterbelakangan.

Tidak mendapat suplai air bersih.

Income rendah karena pendidikan dan skill rendah (mayoritas tidak
tamat SD dan tamat SD), terutama pemulung, tukang sortir, pelapak
dan pekerja pencacahan plastik. Penghasilan perempuan Rp 45.000-
60.000/hari, laki-laki Rp 70.000-100.000/hari. (Tidak ada standar
upah).
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PEMULUNG TERANCAM GAS-GAS SAMPAH

-

Belakangan laporan menghebohkan bertajuk “Spotlight on the Top 25 Methane
Plume in 2025: Landfills”, diliris UCLA School of Law pada 20 April 2026,
Bantargebang dinobatkan sebagai penyumbang emis gas metana terbesar
kedua di dunia. Bantargebang hanya kalah dari TPA Campo de Mayo di Buenos
Aires, Argentina.

10 TPA DENGAN METANA TERBESAR DI DUNIA

- Laju Emisi
Ton/Jam

Campo de Mayo, Provinsi 7.6
Buenos Aires, Argentirf:;{! A

—_—

AR e R Y
antargebang Bekasi, Jawa B3 e

Sepuluh TPA dengan metana terbesar di dunia; 1. TPA Compo de Mayo, . 0?“53'3 s = (w
Provinsi Buenor Aires, Argentina dengan laju emisi 7,6 tonfam. 2. TPA = -2 . veramSelangor Malaysia 2760 -

) ) ) . ) -~ 4 - Secunderabad, Telangana, India @ . 5.9
Bantargebang Bekasi, Jawa Barat, Indoneisa dengan laju emisi 6,3 ton/jam. 3. v il O .
TPA Jeram Selangor, Malaysia dengan laju emisi 6,0 ton/jam. 4. TPA 6 Talngsnis.Cils T
Secunderabad, Telangana, India dengan laju 5,9 ton/jam. 5. Tiltil, Cile dengan 7 il Aish Seel - U e
laju emisi 5,5 ton/jam. ... 8 Kemph@ieng Saen. Tailan o 50{

2 Penco, Biobio, Cile fr A =) ¢ Sroe

Setiap hari pemulung dan mereka yang bekerja di TPST Bantargebang -~ 10~ Fazenda Rio Grande; Parand, A s
erpapar berbagai gas' sampah, ferutama ‘gas ‘metana (CH4), ~- | T .4 ..
karbondioksida (CO2) dan lainnya. Gas-gas sampah ini sangat SR S
berbahaya ditambah debu yang menggangu pernafasan. Merupakan -~ 2

sumber utama penyakit infeksi saluran pernapasan atas (ISPA), radang
paru-paru, TBC, dan lainnya.



Tergantung pada bos. Pemulung berada paling bawah
struktur ekonomi persampahan dan sangat tergantung pada
pelapak (bos) serta rawan diekspolitasi.

Mereka terjerat sistem ijon dan ekonomi rente,
bunga pinjaman sangat tinggi, 10-20% per bulan,
bahkan lebih. Bank Emok, bank rente, bank mingguan, judi
online sangat marak. Akibatnya banyak yang terjerat hutang.

Kasus stunting (malnutrisi) melanda anak-anak
pemulung.

Kasus kawin muda akibat kecelakaan pergaulan atau
dipaksa orang tua.

Ketika pemulung meninggal dunia kesulitan mencari
biaya untuk bayar lahan kuburan, kain kafan, dan biaya
lainnya.

Apalagi kalau mayatnya harus diantara pakai mobil
ambulance ke kampung halaman, seperti Indramayu,
Cirebon, Semarang, Madura, dll. Biasanya mencari bantuan,
istilahnya “kecrekan” ke gubuk-gubuk.



Masih ada anak kecil diajak mengais sampah di TPST/TPA
(pencemaran udara: debu, gas metana (CH4), CO2, dll)

Belum mendapat pengakuan secara penuh dari Pemerintah
Pusat dan daerah.

Tidak ada dukungan permodalan, teknologi, pasar dan
informasi daur ulang dari pemerintah.

Keamanan kerja belum terjamin.

Jaminan kesehatan bila terjadi kecelakaan bagi pemulung baru
sebagian kecil yang diberi Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.

Harga pungutan sampah sering turun draktis dan tidak
stabil (harus ada standar harga).
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F PERMUKIMAN SEKTOR INFORMAL PERSAMPAHAN

emulung, pelapak tukang
jsortir tinggal di gubuk-""
W 'gubuk kumuh, bau bacin, §
“Wsanitasi buruk tanpa suplai
== gair bersih. Bahkan ada |
ubuknya menempel di TPA.
Anak-anak kecil bermalnan
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IS SEKTOR HANTUI PEMULU

Pemulung diminta bosnya (pelapak)
agar mengambil limbah medis, seperti
selang dan botol infus, bekas botol obat-
obatan, bekas peralatan makan, dll.

\ - Limbah medis dibuang ke TPA dan TPS

liar bekerja sama dengan pihak internal
rumah sakit, klinik Kesehatan dan
Puskesmas (Fanyankes).
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REPORTER'S NOTEBOOK

Features | Coronavirus pandemic

Indonesia’s pandemic-
fuelled problem: Mounds of
medical waste

From masks and gloves to IVs and
COVID tests, reporter Adi Renaldi visits
the landfills and dumpsites that are
now home to toxic medical waste.

''''''

Menurut data Program Lingkungan Perserikatan Bangsa-Bangsa,
jumlah limbah medis yang dibuang di TPA di Jakarta dan sekitarnya
meningkat 500 persen selama pandemi Covid-19,
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. PEMULUNG DAN PEMILAH SAMPAH JADI TAMENG TPS ILEGAL

Para bos pengelola tempat pembuangan sampah (TPS) liar selalu berdalin karena ciptakan
lapangan kerja dan membantu pemerintah kurangi sampah. Sementara mereka melakukan open
dumping secara brutal. Meraup keuntungan ekonomi sangat besar.

Sebaliknya begitu kontras, pemulung dan pemilah sampah memperoleh J/ncome kecil, tinggal di
bedeng/qubuk kumuh, bau bacin dan sanitasi buruk sekali. Ketika hujan terendam /eachate aan
dikerumuni belatung dan lalat. Bahkan, hidupnya terlilit hutang dan rente. Hidup pemulung dan
pemilah sampah di TPS liar cukup menyedihkan, yang penting bisa bertahan hidup. Tidak ada
perlindungan hak azasi manusia (HAM). Sungguh dunia ini kejam dan tidak adil.

____________

gis
'



Pulubian tahwt iy P SS@) PELIK PENGELOLAAN SAMPAH, TPS LIAR

Ketua Koalisi Persampahan Nasional Bagong > : M oan BERBAYAR BERMUNCULAN

Suyoto mengatakan, terdapat penampungan 3 < | b |

sampah liar yang beroperasi sejak tahun e . LT R _ "

2000-an. Dia yang rutin mengamati persoalan § \* : st 28 ‘ Slapa yang dlumungkan

sampah itu salah satunya menyoroti praktik =~ K2 i S s '.‘ S : . : B

penampungan ilegal di sekitar Tempat
Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST)
Bantargebang di Bekasi, Jawa Barat.

KOMPAS/STEFANUS ATO

Tumpukan sampah menggunung di salah satu %) ¥
penampungan sampah liar di Kelurahan Kebalen, \\

Kecamatan Babelan, Kabupaten Bekasi, pada Sathf Tps LIAR BERBAYAR MUNCUL,,,

(24/5/2025) siang. Tempat penampungan sampah liar
Inl berada persis di tepi Kali Bekasl. Dl BANTAR GEBANG % }\

P W ”(‘ oy \_
—"a \"'-" “ fL -
1 o . RR ) ' ’\? W ’_v\‘v“ '.l\l‘

Menurut Bagong, pelanggaran sangat serius
telah berlangsung selama puluhan tahun.
Contohnya, sejumlah titik penampungan youtube.com

{,.~ K‘:\é;‘.‘z .‘;‘ ~.. sampah liar beroperasi di Kabupaten Bekasi. sampah Jakarta Masuk ke TPS ||ega|, Bukan

N ,d k lingk dari : ]
T l’ami' “i" a.m]‘.’ a]plencfmm“ ]'.“ > “"ga."ﬁal“ TPST Bantar Gebang, Siapa yang Diuntungkan?

N




1

D @ B

J. HARGA SAMPAH PUNGUTAN MENURUN TERUS

Pemulung ménga|s sampah gabrugan/campuran dari TPST Bantargebang, kemudian dljual kepada para
bos/pelapak. Ketika harga normal kisaran Rp 1.200-1.400/kg, sekarang turun draktis, saat ini hanya Rp 700-
800/Kg. Akibat turunnya harga hampir semua jenis sampah selama lebih setahun menyebabkan kehidupan

pemulung semakin menderita. Daya beli pemulung sangat lemah.

Nt
-

- -
| w— <
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Sampah gabrugan dipilah dalam partai besar, seterusnya disortir lagi dalam partai kecil siap dicacah.

Siklusnya, sampah plastik dipilah sesuai spesifikasinya, plastik kresek pisah warna (putih, merah, hitam,
sablon), plastik mainan, plastik emberan, PET, PE, LD, plastik Naso, PK, impek, ABS, dlIl.
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. Sampah kertas, logam, beling dipilah sesuai spesifikasinya. Harganya T
menjadi semakin tinggi setelah dipilah, misal harga PET bersih Rp 4.000- i
4.500/kg, plastik ember Rp 2.300/kg, dll. Ketika harga normal (bagus)
harga PET mencapai Rp 8.000/kg, sedang harga plastik ember mencapai
Rp 3.500/kg.

iy

rael

. Sampah kertas, logam, beling dipilah sesuai spesifikasinya. Harganya o m——)
menjadi semakin tinggi setelah dipilah, misal harga PET bersih Rp 4.000- S \' ;
4.500/kg, plastik ember Rp 2.300/kg, dll. Ketika harga normal (bagus) ¥ g
harga PET mencapai Rp 8.000/kg, sedang harga plastik ember mencapai %
Rp 3.500/kg. y

. Harga-harga pilah tersebut pada tingkat pencacahan plastik cukup
variatif. Pekerjaan sortir dilakukan secara borongan, Rp 500-600/kg.
Upah harian pilah sampah, untuk perempuan Rp 35.000-50.000/hari dan ) AnTAN
lelaki Rp 50.000-75.000/hari. Upah lelaki lebih tinggi disbanding dengan i; y | '
Perempuan. Alasannya lelaki lebih kuat dan cepat. /Q B .'

. Para pekerja pemilahan sampah dan pencacahan tidak mendapat
jaminan kesehatan, apalagi jaminan kesejahteraan.



HARGA SAMPAH PUNGUTAN MENURUN TERUS, PEMULUNG BINGUNG

Penurunan harga Januari-Agustus 2023 merupakan paling parah sepajang sejarah kurun
waktu lima tahun belakangan. Situasi tersebut sungguh sangat menyulitkan kehidupan
mereka. Masa depan pelaku circular economy ini semakin buram. Kondisi tersebut telah
dilaporkan kepada pihak berwenang; pemerintah, dunia usaha, DPR RI, dll dan dlpubllka5|kan
di berbagai media massa daerah dan nasional. — B

Sekarang harga kertas kardos cuma Rp 1.000/kg, dulu ketika harga
normal Rp 3.200/kg pada tingkat pemulung. Duplek Rp 300/kg, dulu Rp
700/kg. Ember gabrugan Rp 500/kg, dulu Rp 1.200/kg. PET bodong Rp
3.000/kg, dulu Rp 6.000/kg. PP gelas Rp 3.500/kg, dulu Rp 7.000/kg.
Himpek/PVC Rp 2.000/kg, dulu Rp 5.000/kg. PP hitam Rp 4.700/kg, dulu
Rp 6.000/kg.

Plastik slofan (bekas kemasan minyak goreng, diterjen, dll) Rp 3.500/kg,
dulu Rp 4.500/kg. Nilek Rp 4.000/kg, dulu Rp 6.000/kg. Kulit kabel Rp
4.000/kg, dulu Rp 7.000/kg. Plastik LD harnga stabil Rp 8.000/kg. Berikut
disajikan dalam diagram batang.




Harga Sampah Pungutan Pemulung Terjun Bebas (Per Kg) Januari-Agustus 2023

HARGA SAMPAH PUNGUTAN PEMULUNG
TERJUN BEBAS JANUARI-AGUSTUS 2023

8.000 8.000

P
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Sampah Campuran Ember gabrugan PET mineral Himpek/PVC i Kulit kabel Plastik LD
bodong

1 2 3 4 5 10 11

I HARGA LAMA I HARGA BARU

Sumber: Data primer diolah, APPI & KPNas, 5 dan updating 23 Agustus 2023




HARGA CACAHAN PLASTIK TURUN TERUS, USAHA JADI BANGKRUT

Contoh beberapa harga sampah cacahan turun draktis saat ini (Agustus 2023). Harga cacahan emberan
ketika harga stabil mencapai Rp 8.200/kg, sekarang jatuh menjadi Rp 5.000/kg; PP gelasan 12.000/Kg,
sekarang cuma Rp 6.000/Kg; PET mineral bodong Rp 6.000/Kg, sekarang Rp 4.700/Kg; Himpek Rp
5.000/Kg, sekarang Rp 2.000/Kg; PP hitam Rp 6.000/Kg, sekarang Rp Rp 4.700/Kg;

LD warnal/bening stabil Rp 12.000/Kg (LD bening seperti botol infus); Muntik kemasan gelas minuman Rp
7.500/Kg, sekarang tinggal Rp 2.000/Kg; Tali klem PK putih Rp 7.500/Kg, sekarang hanya Rp 2.000/Kg;
Tali klem kuning Rp 7.000/Kg, sekarang Rp 4.700/Kg.



SEKTOR PENCACAHAN PLASTIK - BAHAN‘BAKU
DAUR ULANG - BAHAN BAKU PLASTIK

O . .

Model media/alat sortir sampah tingkat pelapak. Tiap hari kaum perempuan dan anak-anak bekerja sortir sampah
guna mendapatkan uang dalam menyokong keberlanjutan keluarga (Bagong Suyoto, 2011, 2012).




Harga Cacahan Plastik Turun Draktis (Per Kg) Januari-Agustus 2023

HARGA CACAHAN PLASTIK TURUN DRAKTIS (PER KG)
JANUARI-AGUSTUS 2023

B HARGA BARU JATUH  ® HARGA LAMA STABIL

EMBERAN PP GELASAN PET MINERAL HIMPEK PP HITAM LD WARNA/BENING MUNTIK/KEMASAN TALI KLEM PK PUTIH TALI KLEM PK
BODONG MINUMAN KUNING

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Sumber: Data primer diolah, APPI & KPNas, 5 dan updating 23 Agustus 2023




Jenis Plastik Harga Bagus/Kc Harga Turun/Kg

PET/aqua bodong 13.500 7.000

Gelasan/PP gelas 13.000 6.000 A5

PP PK 9.000 6.800 &4

Ember 8.000 4.700 B

Naso 10.500 8.000

Sumber Data prlmer KPNas/APPI 29 November 2025



n Sampah campuran (gabrugan) 1.400
n Nilek/lapak (campuran) 4.000
= B PET/botol mineral 7.500
» n PP gelas 7.000

2 PP PK 6.000
\H Karpet 1.200
Beling 1.350

Beling warna hijau 1.200
Sumber Data prlmer KPNas/APPI 29 November 2025

A No | Jenis Barang | Harga Bagus /kg | Harga Turun/ig B

700-800 - -
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HARAPAN PEMULUNG BANTARGEBANG

HIDUP LAYAK DAN SEJAHTERA
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K TUNTUTAN DAN PERMINTAAN KOMUNITAS PELAKU CIRCULAR ECONOMY ARAS

 BAWAH

“ Berdasarkan pengalaman dan fakta lapangan yang dialami para pelaku circular eeconomy aras
&% pawah betapa beratnya menghadapi situasi buruk, akibat harga-harga sampah pungutan dalam
%" negeri terus anjlok, tanpa adanya pertolongan dari institusi resmi. Sebagian modalnya terus susut
» dan bangkrut. Negara dan dunia usaha harus hadir menolong. Oleh karena itu Komunitas

C&{‘

(p‘_

f‘-.

- pemulung, pelapak dan pencacahan plastik menuntut dan meminta pada pemerintah dan dunia
usaha sebagai berikut:

1 Melakukan advokasi/pendampingan berkelanjutan.

- Sl PR,

Pemerintah harus menstabilkan harga-harga berbagai sampah pungutan dalam negeri.

2.
3. Pemerintah dan dunia usaha daur ulang harus melayani, melindungi keberadaan sektor informal
persampahan, dan menfasilitasi teknologi, permodalan, pasar daur ulang, serta informasi

secara cepat dan tepat.

T
i ¥ Y
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. Pemerintah dan dunia usaha memfokuskan sampah dalam negeri sebagai bahan baku industri

>

daur ulang.
» . & -_— T,
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5. Pemerintah dan dunia usaha daur ulang mesti mengurangi impor bahan baku, setidaknya 25%
bahan baku impor dan 75% bahan baku dalam negeri. Lebih bijaksana melakukan stop impor
bahan baku dan sampah dari luar negeri. Hal ini akan menjadi benteng utama terhadap kekuatan
sosial, ekonomi, politik dan lingkungan hidup Indonesia. Sebagaimana diamanatkan Undang-
Undang No. 32/2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Undang-Undang
No. 18/2008 tentang Pengelolaan Sampah dan peraturan terakait.

AR

W,

6. Pemerintah harus memberikan insentif kepada sektor informal pengelola sampah sebagai bagian rj
dari pelaku circular economy (mandat Pasal 21 ayat (1) Undang-Undang No. 18/2008 tentang %
Pengelolaan Sampah.

f

7. Dunia usaha sebagai produsen kemasan plastik dan lainnya harus memberikan dukungan dana |

program Corporate Social Responsibility (CSR) dan Extended Producer Responsibility pada

pemulung, pelapak dan pencacahan plastik bagian dari rantai circular economy.

8. Pemerintah perlu memikirkan perbaikan pemukiman pemulung, buruh sortir dan memfasilitasi
/ /g serta menyediakan rumah tumbuh sehat demi kelangsungan hidup pemulung dan keluarganya.

-1 9. Memberikan jaminan dan perlindungan kesehatan dan pengobatan gratis.
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L. DEFINISI SEKTOR INFORMAL

'1
o
= ‘a M CIRI CIRI SEKTOR INFORMAL 7
. ' Keg|atﬁ;:ha ;mumnyaseﬂdmpam” ’ ' f m—— T
, Skala usaha relatif kecil. / g/ | r‘« L/
‘ Usaha sektor informal t/l‘m,‘bnyh’tldamﬁempunyal izin uz?nﬁa s
Untuk bekerja sektor mformal udar| darpad T
‘ Imgkat pendapatan di sektor mfonﬁal blasanya rendah " = =
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ERA PROYEK WASTE TO ENERGY, BAGAIMANA NASIB DAN
MASA DEPAN PEMULUNG?

Proyek WtE dibicarakan sejak 2000-an, bahkan DKI mau bangun 4-5 titik di wilayah
indoor. Ide itu tampak akan terealisasi dengan adanya Prepres No. 109/2025.
J Operasional WtE butuh pasokan sampah cukup banyak untuk dibakar.

KORANJJAKARTA.

Kebenaran Itu Tidak Pernah Memihak!

KORAN{JAKARTA. .
Kebenaran Itu Tidak Pernah Memihak! AT

i i 'y . KEBUJAKAN
P Kehebatan *Waste to Energy”

Home > Megapolitan > Proyek Waste to Energy Kot... A Megapolitan Daerah Nasional Luar Nege

w1 . .

»4  Jadi Solusi Kedaruratan
/ Sampah?
AL

Proyek WtE hanya menyelesaikan 13 persen

WASTE TO ENERGY

Proyek Waste to Energy Kota Bekasi

Dibayangi “Korupsi dan Gratifikasi”? Indonesia Adopsi “Waste to

Energy” ketimbang Inisiatif
: ¥ . 3 Senin, 15 Jun 2026, 13:32 WIB
masalah sampah di Indonesia. Artinya, porsi Lokal
terbesar penyelesaian isu bertumpu pada Oleh Bagong Suyoto, Koalisi Persampahan
K A 4 a % Rabu, 15 Apr 2026, 09:38 WIB | Oleh: Bagong Suyoto
metode lain dan harus serius dijalankan. Nasional (KPNas)

S i o bt opivn Saaaes Tujuan Perpres tersebut guna: a. mengatasi

Oleh Bagong Suyoto
09 April 2026 16:01 WIB

korporasi yang membangun dan mengelola
Waste to Energy (WtE) di Ciketingudik
Kecamatan Bantargebang Kota Bekasi dalam
kurun 30-40 tahun? Berapa besaran tipping fee
per ton sampah? Apakah pembayarannya
cukup diambil dari produk energi listrik dan
produk lain yang dihasilkan?

Kedaruratan Sampah yang menyebabkan
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan
serta gangguan kesehatan masyarakat akibat
tidak terkelolanya timbulan sampah dan
timbunan sampah dalam skala besar; b.
menangani timbulan sampah melalui PSEL
sehingga dapat dimanfaatkan untuk
mendukung ketahanan energi nasional; dan c.

mendorong Pengelolaan Sampah yang

mengacu pada azas pencemar membayar

K edaruratan sampah menjadi isu utama

pembicaraan entitas pemerintah (polluter pay principle) agar setiap orang

ana Aksi Pengola pusat dan kabupaten/kota, terutama yang

ftie Axaf Pangsl bertanggungjawab terhadap sampah yang
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Koalisi Persampahan Nasmnal (KPNas), Asosiasi Pelapak dan Pemulung Indunesm
(APPI). Yayasan Pendidikan Lingkungan Hidup dan Persampahan Indonesia (YPLHPI)
dan Yayasan PRABL Peduli Lingkungan

Harian Kompas

Investigasi Kompas periode Mei-Juni 2025
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Pendamping Para Pemulung

Bagong Suyoto menapaki jalan sunvi dengan
mendampingt para pemulung di Bantargebang
sejuk 26 tahun lalu. Langkah yang tak dipilih
banvak orang, tetapl dengan (ajuan baik; yakni
mengelola sampah dengan bijak dan
berkesadaran lingkungan.
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